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A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini merupakan anak yang berada padarrgnisia dari O
sampai dengan usia 8 tahun (Solehuddin, 1997: R&3}a ingin tahu dan
sikap antusias yang kuat terhadap segala sesuatupakan ciri yang
menonjol pada anak usia ini. Anak usia prasekoldlah sosok individu
yang sedang menjalani suatu proses perkembanggardsangat pesat dan
sangat mendasar dalam kehidupannya (Solehuddii; 42%.

Pada hakekatnya Taman Kanak-kanak adalah tempdt-aaai
bermain sambil belajar atau belajar sambil bernfarogram pendidikan pra-
sekolah bukan usaha percepatan untuk menguasgarpala Atas dasar
konsep bermain sambil belajar atau belajar sandsihbin dengan berbagai
alat bantu belajar serta metode belajar yang sesmgan kebutuhan minat,
kemampuan serta tingkat perkembangan anak (Depdlikdlalam Desfina,
2005: 2).

Sasaran yang diarahkan pada anak usia taman kanak-kebih pada
pengembangan berpikir dan kreativitas anak secatanal. Anak usia
prasekolah merupakan anak usia bermain, dimanadierdapat dijadikan
sebagai sarana untuk mengembangkan aspek kogsjigk afektif dan aspek
psikomotor, karena bermain merupakan suatu kebotbhagi anak. Hal ini
juga diungkapkan oleh Abdurahman (Yulianti, 2008) Bahwa “Anak pada

usia dini merupakan awal pertumbuhan perkembangabadd yang



dipusatkan pada kreativitas, melalui bermain adakamtuk ekspresi kreatif
bebas yang sangat esensial bagi anak yang tumbdatlunkesenian”.

Kreativitas dapat dipandang dari perspektif yandpéaa berdasarkan
latar belakang disiplin ilmu. Pada umumnya oranghaeénisikan kreatif
sebagai daya cipta atau kemampuan untuk menciptsdsumatu yang baru,
baik berupa gagasan, daya imajinasi, maupun hasybk Pendapat tersebut
sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Mdana1992: 33)
bahwa:

Kreativitas adalah kemampuan umum untuk menciptas@suatu
yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan @ag@gasan baru
yang dapat diterapkan dalam pemecahkan masalal, s¢bagai
kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baruaantesur-unsur
yang sudah ada sebelumnya.

Kreativitas perlu dikembangkan dalam pendidikarmfaly informal,

maupun nonformal. Seperti yang dikemukakan olelaki@dayati, 2011: 2):

Pendidikan adalah suatu proses pengembangan dasar a
pengembangan bakat/ kreativitas anak, dan progssbt¢ berjalan
sesuai dengan hukum-hukum perkembangan. Bakakedativitas anak
tidak datang secara stimulan atau tiba-tiba, miedeintumbuh dan
berkembang sesuai dengan hukum alam yang ada, batamasia
tumbuh dan berkembang setahap demi setahap.

Pendapat lain dikemukakan oleh seorang psikoldgemed Erikson
(Mariyana, 2008: 2) mengatakan bahwa masa usisétgangah tahun hingga
enam tahun adalah masa penting bagi seorang amak nrengembangkan
kreativitasnya.

Berkenaan dengan hal tersebut, kegiatan yang dagagembangkan

kreativitas anak salah satunya yaitu dengan tagnwut pakar tari yaitu

Soedarsono (Desfina, 2005: 4) tari adalah ungkgeaasaan jiwa manusia



yang dilahirkan dalam bentuk gerak ritmis dan ind2éngan demikian unsur
yang paling utama dari sebuah tarian adalah gerdduht manusia.
Pembelajaran tari untuk anak usia Taman Kanak-kaddélarapkan dapat
mengembangkan kreativitasnya sehingga kreativitak dapat berkembang
dalam menciptakan suatu gerakan dari ide-ide dgasgennya.

Rangsangan yang dijadikan sebagai alat untuk mevayegkan
kreativitas gerak anak perlu diperhatikan dan dia#sn dengan usia anak
Taman Kanak-kanak. Rangsangan yang tepat padalamaén Kanak-kanak
harus memudahkan anak dalam menimbulkan respok geng bisa berupa
ungkapan dari ide-idenya, imajinasinya, pendapatfdatasinya. Dari respon
itu anak akan memiliki pengalaman, kreativitas knbergerak, serta peka
terhadap lingkungan sekitarnya. Salah satu rangsangang dapat
memotivasi anak untuk mau bergerak secara kregddlah rangsangan auditif
atau rangsangan dengar. Pada umumnya anak lebiahmmedrespon suara
yang didengarnya. Rangsangan yang dapat didergmbbrupa musik, suara
alam, suara binatang, sehingga memotivasi anakk urdgtgerak lebih aktif
dan kreatif.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, khususnyaapatiekelompok
B di TK Khas Masjid Agung Garut, sejauh ini penyggaraan pembelajaran
di TK masih dapat ditemukan bahwa kreativitas gesiakk belum dapat
berkembang dengan optimal khususnya dalam pemtaeiajari. Guru masih
cenderung memberikan materi tari bentuk. Guru kyranemberikan

kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan idemya; kurang



memberikan kebebasan kepada anak untuk mengelsplima mencoba
gerak-gerak yang baru yang diciptakan oleh analcarde keseluruhan
kegiatan menari di TK Khas Masjid Agung Garut makirang variatif,
anak-anak hanya melakukan kegiatan menari dengarcamesh gerakan
yang diperagakan oleh guru tanpa adanya rangsamgahterlebih dahulu
sebagai penciptaan gerak dalam tari. Oleh karanalifierlukan kegiatan
menari yang lebih bervariatif.

Banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk mealcgot
pembelajaran tari yang menyenangkan, salah satwadalah melalui
pemberian rangsangan dalam pembelajaran. Rangsamgapakan kegitan
yang dapat meningkatkan motivasi anak untuk betsgaara aktif dan kreatif.
Berbagai rangsangan yang dapat memotivasi anakk urgtgerak kreatif
yaitu rangsangan auditif, rangsangan visual, rarggsa gagasan, rangsangan
rabaan atau kinestetik (Smith dalam Narawati dasuviah, 2003: 47).

Rangsangan yang digunakan dalam penelitian iniahd@ngsangan
auditif. Pemilihan rangsangan tersebut disesuatk@amgan kebutuhan dan
tujuan yang diharapkan dalam penelitian yang dkaku tentunya dengan
menggunakan metode pembelajaran yang disesuaikan pu

Seperti yang dikemukakan oleh Smith (Narawati dasihah, 2003:
254) bahwa:

Rangsangan auditif atau rangsangan dengar yaitu saagsangan
yang dapat membangkitkan semangat melalui penganpatadengaran.
Rangsangan auditif atau rangsangan dengar melgmrbagai bunyi
suara atau bunyi-bunyian, seperti suara manusaadninatang, suara

angin atau air, bunyi alat atau instrumen, kataskauisi, musik dan
sebagainya. Rangsangan tersebut dapat dijadikananbaitntuk



memotivasi anak untuk mau bergerak dan perkembahkgeativitas
gerak. Suasana, karakter dan gerak tari dapat rhoretalui rangsangan
auditif tersebut.

Penggunaan musik dan bunyi suara binatang sebaggsangan
merupakan media yang digunakan dalam penelitiarukumhengetahui
kreativitas gerak anak taman kanak-kanak dalam spere musik yang
didengarnya menjadi bentuk gerak. Adapun alasargapenpeneliti memilih
stimulus musik dalam kegiatan belajar tari, sebaisikndapat menstimulasi
gerakan dan mengembangkan koordinasi fisik serniggrelaliannya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sheppard (2007: 121) bahwa:

Musik membantu perkembangan mental, meningkatkamakguan
koordinasi pada tingkat tinggi, mendatangkan barkgkampuan sosial,
memberikan kreativitas dan pemahaman diri, sertakdwa dapat
bermanfaat bagi kesehatan. musik merupakan wadadp lyaik untuk
mengeksplorasi kreativitas alami karena secara ialammenstimulasi
rasa imajinasi dan keinginan tahuan anak.

Melalui penelitian ini penulis mencoba menerapkamoses
pembelajaran dengan menggunakan rangsangan auditij diharapkan
menjadi sumber inspirasi dan daya imajinasi and&nadgenciptaan gerak-
gerak tari yang mereka kehendaki, selain dapat mbuobkan kreativitas
anak dalam mengikuti proses pembelajaran juga mekalbekesempatan
kepada anak untuk mengeksplorasi gerak sesuai memgm yang mereka
inginkan sesuai dengan stimulus yang diberikand&sarkan latar belakang
di atas, maka penelitian ini memfokuskan kajian gpdtleningkatkan

Kreativitas Gerak dalam Kegiatan Pembelajaran Taglalui Rangsangan

Auditif”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan di atas,
maka masalah umum dirumuskan sebagai berikut “Beagea meningkatkan
kreativitas gerak dalam kegiatan pembelajara taslali rangsangan
auditif?”.

Adapun secara lebih khusus rumusan masalah ditaanglalam
pernyataan, yaitu:

1. Bagaimana kondisi objektif kreativitas gerak dalakegiatan
pembelajaran tari pada anak kelompok B di TK KhassjM Agung
Garut?

2. Bagaimana proses pembelajaran melalui rangsangditif adelam
meningkatkan kreativitas gerak dalam kegiatan péaydran tari pada
anak kelompok B di TK Khas Masjid Agung Garut?

3. Bagaimana peningkatan kreativitas gerak anak s$etei@erikan
rangsangan auditif dalam kegiatan pembelajaran pada anak

kelompok B di TK Khas Masjid Agung Garut?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain attedebagai berikut:
1. Tujuan umum
Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untekingkatkan
kreativitas gerak dalam kegiatan pembelajaramtafalui rangsangan

auditif.



2. Tujuan khusus

a. Untuk mengetahui kondisi objektif kreativitas gerakalam
kegiatan pembelajaran tari pada anak kelompok HKliKhas
Masjid Agung Garut.

b. Untuk mengetahui proses pembelajaran melalui ramygseaauditif
dalam meningkatkan kreativitas gerak dalam kegiatan
pembelajaran tari pada anak kelompok B di TK Khaasj\
Agung Garut.

c. Untuk mengetahui peningkatan kreativitas gerak ndakegiatan
pembelajaran tari setelah diberikan rangsangantifipdda anak

kelompok B di TK Khas Masjid Agung Garut.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian inilakla
1. Manfaat Teoritis
Meningkatkan kreativitas gerak dalam kegiatan bel&qri pada
anak usia dini melalui rangsangan auditif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kreagivi

gerak anak dengan menggunakan rangsangan auditif.



b. Bagi Guru
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam tagia
pembelajaran tari di TK Khas Masjid Agung Garut.
c. Bagi Lembaga
Diharapkan mampu bekerjasama dengan guru kelak untu
memperbaiki permasalahan dalam pengembangan sehspak

perkembangan anak.

E. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaksroom action
research (penelitian tindakan kelas). Menurut Sukidin (Elxgdi, 2009: 41)
Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk pemelang dilaksanakan
oleh guru untuk memcahkan masalah yang dia haddamdmelaksanakan
tugas pokoknya, yaitu mengelola pelaksanaan kegiskajar mengajar.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mencoba menkagrirangsangan
auditif dalam kegiatan pembelajaran tari denganakuddan penelitian
tindakan kelas terhadap proses pembelajaran ahak sdaenemukan ide dan
gagasan untuk membuat kreasi gerak tari. Siklusbp&yaran dilakukan
secara bertahap sesuai dengan proses peningkatdivikas gerak anak yang
dikehendaki, mulai dari proses pengungkapan ide giayjasan, eksplorasi/
pencarian dalam menemukan gerak, sampai dengan atgbat

memperagakan gerak tersebut di depan kelas.



Prosedur tindakan kelas ini terbagi ke dalam ertgiaipan tindakan,
yaitu tahap perencanaarpldnning), tahap pelaksanaamacfing), tahap
pengamatanopserving), serta tahap analisis dan refleksflecting). Adapun
teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peanghitu observasi,
wawancara, catatan lapangan, dan studi dokumentasi.

Pengolahan data dalam penelitian tindakan kelas gguerakan
pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian gyamenghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari perilakang dapat diamati. Dalam
pendekatan kualitatif dapat berupa deskriptif apmaparan dari hasil

kegiatan di lapangan selama tindakan dan sikluargsung.

F. Lokas dan Subjek Penelitian

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Tkhas Masijid
Agung Garut, yang beralamat di Jl. Kabupaten No.D&Ega Paminggiran.
Alasan pemilihan lokasi ini karena sekolah ini tasmk pada standar dari
beberapa sekolah Taman Kanak-kanak di Garut. Yaegadi subjek dalam
penelitian ini adalah anak TK Khas Masjid Agung @akelompok B

sebanyak 28 anak.



